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, BPBD bisa mengirim-
poran rutin pada war-
asyarakat yang tinggal,
maupun beraktivitas di dekat
aliran sungai di wilayah kota.

“Kita selalu monitor terka-
it dengan lahar dingin itu, ya,
i udah mulai melakukan
pengetatan posko di masing-
masing wilayah, termasuk di
Posko 1, setiap hari kita in-
formasikan kondisinya,” ujar--
nya, Selasa (2/2).

Menurutnya, ketika debit
air mulai naik, posko-posko
yang ada di kota pun lang-
sung mempersiapkan kesi-
2psiagaan dini di kawasan
bentaran kali, untuk meng-
hindari hal-hal yang tak di-
inginkan akibat terjangan
Izhar dingin. Mulai dari Wi-
nongo, Code, hingga Gajah-
wong.

“Peralatan untuk menun-
jeng kesiapsiagaan dini juga
sudah kita siapkan, kita cek
juga, untuk memastikan bisa
perfungsi dengan baik. Saat
ini, EWS (Early Warning Sys-
temn) sudah ada, ya, dan ter-
gepar di 16 titik,” ucapnya.

Hidayat memaparkan, jika
pantauan dari posko menun-
jukan ketinggian air menca-
pai 70 cm, mava dalam ki-
saran 20 menit lahar dingin
akan sampai ke kota. Akan
tetapi berdasarkan hasil
pengamatan terakhir pada
Senin (1/2/21) malam, ke-
tinggjan air baru fmencapal

om.

30 om.
“Sampal kemarin malam
itu di Posko 1 masih manda-

li. Jadi, kalau (ketinggian air)
masih sekitar 30 cm di atas
sana, itu belum berpengaruh
di kota. Padahal curah, hujan
di atas sudah cukup tinggi
kemarin,” katanya.

“Kalau air sudah sampai
70 cm, berarti dalam sete-
ngah jam di bawahnya akan
meluap. Sungai Boyong yang
utama, karena dampak-
nya nanti ke Code dan sedi-
kit banyak ke Winongo juga
aliran-aliran itu,” imbuh Hi-
dayat.

Lebih lanjut, selain-poten-
si lahar dingin, BPBD juga
sudah menyiapkan kesiapsi-
agaan menghadapi ancam-
an bencana pohon tumbang.
Pasalnya, hujan deras yang
terjadi dalam beberapa hari
terakhir selalu dibarengi de-
ngan angin kencang sehing-
ga mengancam warga.

“Kita siapkan penanganan
dini untuk pohon tumbang.
Jadi, antisipasinya paling ti-
dak menyiapkan kesiapsia-
gaan terkait sarana, maupun
prasarana penanganan, ter-
masuk peralatan di KTB di
wilayah,” pungkasnya.

La Nina

Badan Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofisika (BMKG)
masih mengimbau masya-
rakat untuk selalu waspa-
da. Sebab hingga April 2021
nantl, fenomena La Nina ma-
sih menghantam Indonesia,
tidak terkecuali Daerah |sti-
mewa Yogyagkarta (DIY).

Ini mengakibatkan cuaca
akstrem di DIY masih sering
terjadl, batikan di dua bulan
ke depan, Musim penghujan
akan cukup panjang karena
La Nina mepysbabkan curah

hujan lebih tinggi.

La Nina merupakan feno-
mena iklim global yang ditan-
dai dengan adanya anomali
suhu muka air laut di Samu-
dera Pasifik tengah ekua-
tor. Di lokasi tersebut, suhu
muka air laut lebih dingin
dari biasanya hingga menca-
pai lebih dari minus 1 dera-
jat celsius.

“Kami mengimbau, masya-
rakat tetap waspada. Tolong
perhatikan lingkungan seki-
tar, perhatikan drainase air
di area rumah,” ujar Kepala
Stasiun Klimatologi (Staklim)
Yogyakarta, Reni Kraningt-
yas kepada Tribun Jogja, Se-
lasa (2/2).

Pengecekai drainase itu
penting untuk memastikan
ke mana air akan mengalir.
Jangan sampai ketika hujan
lebat, drainase area sekitar
tidak bisa menampung air
hujan karena ada sumbatan
dan membuat banjir.

Menurutnya, cuaca ek-
strem ditambah dengan fe-
nomena La Nina ini mem-
berikan dampak cukup
signifikan di DIY. Ada bebe-
rapa bencana hidrometeo-
rologi menghadang, seperti
banjir dan longsor di setiap
titik kabupaten dan kota DIY.
“Bencananya tergantung dari
topografi. Kalau di daerah
Gunungkidul, ya, bisa terjadi
longsor, Sleman bisa banjir,"
tambahnya.

Reni turut mengingatkan
masyarakat untuk mene-
bang pohon yang cukup tua
atau kurang kokoh, Hal nf
untuk menghindar| pohon
ambruk menimpa bangun-
an dan menimbulkan kor-
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ban jiwa, mengingat angin
yang berhembus ketika ho
jan deras cukup kencang
“Masyarakat yang merasa-
kan tanda-tanda longsor,
segera lapor ke pihak ber
wenang agar cepat dievaku-
asi,” tuturnya lagi.

Kata Reni, longsor ti-
dak langsung semerta-mer-
ta longsor begitu saja, pas-
ti ada tanda-tanda alam yang
menyertai. Namun terkadang
masyarakat mengabaikan
pertanda itu. “Ini diperiukan
tindakan pro aktif masyara-
kat dan pemerintah,” ujar-
nya.

Dilanjutkan Reni, BMKG
juga sudah menyampaikan
informasi tentang puncak hu-
jan, fenomena La Nina dan
potensi bencana hidromete-
orologi ke pemerintah. De-
ngan begitu, ada koordinasi
di jajaran pemerintah untuk
mengantisipasi bila terjadi
bencana.

Disinggung mengenal La
Nina, Reni menjawab, La
Nina sebenarnya adalah fe-
nomena biasa terjadi dan
memang membuat curah hu-
jan lebih tinggi, Namun, me-
nurut pantauan BMKG, La
Nina kini sudah masuk di ka-
tegori moderat atau sudah
mulai melemah i butan Feb-
ruari hingga April 2021.

“Prediksi kami, puncak
La Nina ini mulai di butan
Desember, Januari, dan
Februari,” paparmya. Panca-
roba yang akan terjadi seki-
ranya di bulan Maret atau-
pun April akan tetap dliringi
hujan namun dengan in-
tensitas yang sudah berku-
rang. (aka/ard)
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